Menimbang

Mengingat

WALIKOTA PADANG
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALIKOTA PADANG
NOMOR 7? TAHUN 2019

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH PENGARUSUTAMAAN GENDER

a.

KOTA PADANG TAHUN 2019
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA PADANG,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan  Pengarusutamaan Gender di  Daerah,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 67 Tahun 2011, Pemerintah Daerah
diamanatkan untuk melaksanakan strategi pembangunan
dengan mengintegrasikan gender menjadi satu kesatuan
dimensi integral dari perencanaan, penyusunan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi atas kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan di daerah;

bahwa  untuk  pelaksanaan strategi  pembangunan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, tersebut maka perlu
di susun suatu Rencana Aksi Daerah Pengarusutamaan
gender yang memuat arah kebijakan dan strategi yang
bersifat operasional dan implementatif serta terukur pada
setiap triwulannya; )

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Walikota tentang Rencana Aksi Daerah Pengarusutamaan
Gender Kota Padang Tahun 2019;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah
Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Tahun 1956
Nomor 20);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan
Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3277);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1999 tentang Pehgesahan
Konvensi ILO Mengenai Diskriminasi Dalam Pekerjaan dan
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Menetapkan :

Jabatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3836);

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3886);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 95 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4419);

6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Padang (Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3164);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan
Gender di Daerah sebagaimana telah di ubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 927);

11. Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Padang
(Lembaran Daerah Kota Padang Tahun 2016 Nomor 6).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA AKSI DAERAH
PENGARUSUTAMAAN GENDER KOTA PADANG TAHUN 2019.



BAB
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

4.

10.

11.

12.

13.

14.

Daerah adalah Kota Padang.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Walikota Padang.
Pembangunan Daerah adalah rangkaian penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan di Kota Padang.
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan
Pemerintah Kota Padang.
Rencana Kerja Pembangunan Daerah Kota Padang yang
selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 1 (satu) atau disebut dengan rencana
pembangunan tahunan daerah.
Rencana strategis SKPD yang selanjutnya disingkat dengan
Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan SKPD untuk
periode S5 (lima) tahun.
Pengarusutamaan Gender di Daerah yang selanjutnya
disebut PUG adalah strategi yang dibangun untuk
mengintegrasikan gender menjadi satu dimensi integral dari
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi atas kebijakan, program dan  kegiatan
pembangunan di daerah.
Gender adalah konsep yang mengacu pada pembedaan
peran, fungsi dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan
yang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh keadaan
sosial dan budaya masyarakat.
Kesetaraan Gender adalah kesamaan kondisi bagi laki laki
dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak
haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, social
budaya, pertahanan dan keamanan dan kesamaan dalam
menikmati hasil pembangunan.
Keadilan Gender adalah suatu proses untuk menjadi adil
terhadap laki laki dan perempuan.
Analisis Gender adalah analisis untuk mengidentifikasi dan
memahami pembagian kerja/peran laki laki dan perempuan,
akses control terhadap sumber sumber daya pembangunan,
partisipasi dalam proses pembangunan, dan manfaat yang
mereka nikmati, pola hubungan antara laki laki dan
perempuan yang timpang, yang di dalam pelaksanaannya
memperhatikan factor lainnya seperti kelas social, ras dan
suku bangsa.
Perencanaan Responsif Gender adalah perencanaan untuk
mencapai kesetaraan dan keadilan gender yang dilakukan
melalui pengintegrasian pengalaman, aspirasi, kebutuhan,
potensi, dan penyelesaian permasalahan perempuan dan
laki laki.
Anggaran Responsif Gender yang selanjutnya disingkat ARG
adalah anggaran yang respon terhadap kebutuhan
perempuan dan laki laki yang tujuannya untuk mewujudkan
kesetaraan dan keadilan gender.
Focal Point PUG adalah aparatur SKPD yang mempunyai
kemampuan untuk melakukan pengarusutamaan gender di
Unit kerjanya masing-masing.
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15. Kelompok Kerja Pengarusutamaan Gender yang selanjutnya
disebut Pokja PUG adalah wadah konsultasi bagi pelaksana
dan penggerak pengarusutamaan gender dari berbagai SKPD
di lingkungan Pemerintah Daerah.

BAB II
KEDUDUKAN
Pasal 2

Rencana Aksi Daerah Pengarusutamaan Gender yang
selanjutnya disebut RAD PUG Tahun 2019 merupakan
dokumen perencanaan sebagai pedoman dalam upaya
melaksanakan strategi pembangunan dengan mengintegrasikan
gender menjadi satu kesatuan dimensi integral dari
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi atas kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan di
daerah.

BAB III
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
Pasal 3

Maksud penetapan RAD PUG tahun 2019 adalah untuk :

a. memberi arah dan pedoman bagi pelaku pembangunan
dalam upaya pelaksanaan pengarusutamaan gender;

b. acuan dalam pelaksanaan Renstra SKPD, terutama yang
terkait dalam upaya pelaksanaan pengarusutamaan gender
pada SKPD/unit kerja.

c. acuan dalam pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) daerah, dalam rangka mewujudkan dan
mengintegrasikan pengarusutamaan gender dalam suatu
kesatuan integral pembangunan dari perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi;

Pasal 4

Tujuan penetapan RAD PUG Tahun 2019 adalah sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pengarusutamaan gender pada
tahun 2019 agar pelaksanaan tugas dan fungsi Kelompok Kerja
Pengarusutamaan gender (Pokja PUG) dapat berjalan lancar,
terpadu, sinkron dan bersinergi sesuai dengan kondisi dan
karakteristik daerah.

Pasal 5

(1) RAD PUG Tahun 2019 meliputi Penguatan Kelembagaan
Pengarusutamaan Gender, Sosialisasi Pengarusutamaan
Gender, Implementasi Perencanaan dan Penganggaran Yang
Responsif Gender dan  Optimalisasi Pemantauan
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender.

(2) RAD PUG 2019 sebagaimana dimaksud pada ayat 1
dijadikan sebagai tolok ukur pencapaian pengarusutamaan
gender pada tahun 2019.
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(1)

(2)

BAB IV
SISTEMATIKA
Pasal 6

RAD PUG Tahun 2019 disusun dengan sistematika sebagai

berikut :

a. rencana Aksi, yang memuat tindakan atau kegiatan yang
dijadikan sebagai aksi PUG;

b. penanggung jawab yang memuat Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dan atau Kelompok Kerja yang akan
melaksanakan aksi dan bertanggung jawab langsung
terhadap pencapaian dari target aksi tersebut;

c. instansi terkait yang memuat instansi/kelompok
kerja/tim yang terkait dalam mendukung dan
mengkoordinasikan terhadap pelaksanaan dan
pencapaiannya dalam pelaksanaan aksi tersebut;

d. kriteria keberhasilan, yang memuat manfaat yang harus
diperoleh dari keluaran yang dihasilkan (outcome) dari
pelaksanaan aksi tersebut;

e. ukuran keberhasilan yang memuat keluaran (output) yang
harus dihasilkan dan diukur kemajuannya selama proses
pelaksanaan aksi serta merupakan penajaman kriteria
keberhasilan dengan mencantumlan besaran indikator
dan dapat diukur pencapaiannya dalam pelaksanaan aksi
tersebut;

f. ukuran keberhasilan B03, B06, B09 dan B12, yang
memuat target.sasaran yang jelas dan terukur, yang
direncanakan untuk dicapai setiap triwulan, serta
merupakan target proses pencapaian output ukuran
keberhasilan;

g. persentase capaian, yang memuat persentase (%) capaian
ukuran keberhasilan setiap triwulannya yang diisi secara
subjektif oleh instansi terkait yang bertanggung jawab
terkait pelaksanaan masing masing aksi (self assessment);

h. keterangan, yang memuat uraian penjelasan capaian dan
kendala setiap triwulannya dari masing masing
pelaksanaan aksi.

RAD PUG Tahun 2019 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BABV
PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pasal 7

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Padang dan
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Perempuan,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Padang
melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD PUG
Tahun 2019.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Padang,

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 2( (Aacer 2019

OTA PADANG,

Diundangkan di Padang
pada tanggal 2(, Mot 2019

PENJABAT SEKRETARIS DAERAH KOTA PADANG

ITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2019 NOMOR .}



‘9049

‘904d

duepeq

B0} YejuLowog
DNd elsod

e njuaquIag
guejum

yeise(] ereday]

uesninday Ueds *g

610¢ unyey, ueped
B103] yejuusuad DNd
eljod uesyniuaquad

Sueped gueju9o) yerse(q ereday 3ueped ©103]
©103] JBIULISWSJ uesninday] uedejausd BUBOUaIayg
ado epedoy uep weunsniuad ‘g sueped ©103] edren(ay
50d BHod Suepeq Ip Isuejsul redeqtaq | Uep ynpnpuad Suepeq
' Lrep Jopu2d| uerepuaduad )0y (Ond
€1083UY [9U0SI3d 00 YEITowad AdO Sueped ©103 HNd ueewelsnreduad Sreuy efjod) 1spusn
/ wi, eureu epeday DNd ebod el{od ueynjuaquiag sere88uad| weSunpurrog ueewejnsnresSusg
ueejuruied Bl033Uy [oUO0SI] / Suejus) yerse( | uep euesyerad 18eq|  uenduaisg ef1oy] yodwoyay
jelns ueog °[ W], eweN UeejuiuLad ‘| ereday] uesmynday]| 1SEINSUOY UYepem | ueeAeploquiad| 3Jueped B0 ueedequaay
s £0d £o0d efuuesdeayiqg eAuw{njuaqIa], seulg Jejurauiod UE{Njuaquiag

Sueped ®10) yeIULIaWog
eped yerseq jeySuersd sesiuesiQ redeqraq prep ispusd ueewejsnieduad yeraFSuod uep euesyerad Seq sejnsuoy yepem eAuynjusqiag,

ONd NVVOVENITIN NVILVNONId

g 7 9 S b 3 z i
Z1d ‘604 ‘904 ‘c0d
NVIVAVO NVIISVHYEETS | NVIISVHYAEdY | LIVINAL avMVe
NVONVIALEA % "”ﬁ.mm VHAASEH NVN3N VINALRIH ISNVISNI |ONNOONVNEd| SAv VNVONTA

6T10T NNHV.L DNVAVd VLOM HHANIAD NVVINV.INSNAVONId HVIIVA ISHV VNVONTA

610¢ NNHV.L DNVAVd V.LOM
AqHANHED NVVIAVLNASNAVONHd
HVIEVA ISV VYNVONHI ONV.INHL

610C NNHV.L

dONON

DNVAVd VLOMI'TVM NVIANLVIHd

NVAIdNVT




‘c1g ‘14
604 :60d
‘909 : 90d
DNd eljod
EBn3a3] [ewru 610¢
rueguelepue}Ip unye], 3ueped e1o3 HNd Jyreq ueduap eduunye)
Suek ebjod el1ay] euedouay rempelio) uep denjas 3uepeq
nnd elod eliay] uedueouer uedejouad INynId) ‘Imse suek e103 Hnd effod
BUBIUIY UBOS uep ueunsSnAuag ueunye], elioy nNd ebjod elioy Suepeq| 3Sueped e10y efray eueduayy
e0d :e0g| weidord eAuueydelo)iq| ejod eAupnlnmio],| ejoy epaddeg YeJULIdW uedejousg
‘c1g ‘214
‘614 ‘604
‘909 ‘0d
Sueped B103]
610¢ unye, EBUBOU2I9g
ado 3ursew-gursew eSrenyoy]
ado 33 uep Jynpnpuad
Jursew 3urseur 1p P ngsg rzz;)j ;1;15; Sueped uelepuaduag
Jurod [eo0y ej088uy sdiien ©103 Q4O Yninas “Seuy
uedejouag Suejus) yeloe( ereda)y Ip JUIod 1800, B1088uy| el jiun Suisew| ueSunpurfieg Sueped vjoy
yeise ereday uesnindsy] wedejouad uedejouaq 3uejusl| -3uisewW Ip I2PUID) uendwoalag ad3is yninas
uesninday] ueos uep ueunsniuad'1 | 4o eredey uesninday| ueeureinsnredusd|ueedepiaquag| ISueped eloy| eped jujod [eooq
: o9 P ‘e0d eAuuexdelalq eAueuesye[Ia], seuI( UejuLIawog uByNIUIqUIdg
x44:! g48:!
‘e1d ‘61d
8 L 9 S 14 € (4 I
214 ‘604 ‘904 ‘cod
NVIVdVYO NVIISVHIISIH NVIISYHIIIGIT LIVIHL avmve
Sl % o NVN3N VRIG LI ISNVISNI |ONNOONVNad| [SHYv YNVONEH

NVANIN




el193] uerode] ueog

uelode] UeUNSNAUS]

604 :604d
ISEJUSWIN{OP Uep
U9[NIoU ‘ISUISqE Suepedq

‘ueBuepun ure|

BIRIUR UBNNIE[IP
3uef 1sesieIsos

BJ03] Ip ueyeInay
uep UBJRWEDIY
yejuLouwad eped Iapuan

ueeuesied ueewrelnsnreduad
mng uedss IsesTelsog
‘004d ‘90d
ISBJUSWITOP Uep
‘usTniou ‘rsussqe
‘me3uepun  uref
BIEjUE UBHTETIP
3ued 1sesieISOS 3ueped ©103]
ueeuesye[ad JejuLewad eped jurod
mnq ueog'g [e20,] e1033uy uep

"ISESI[eISos V3 ond eljod vio88ue | Sueped €103 DNd
neje ¥OL edniaq yninges eped 1apusn elsjod ueunye)
yedep Hnd ueeureInsnIedusg elroy werode] Sueped ©103]
eljod sLrejomas ISBSI[eIsos ‘7, efuunsnsiay, ‘g 1s8uny uep sesm rUBOURING
uep en3ay Yoo DNd eljod sLrejanyas "Bueped ueeuesye[ad dena; B3renyay] Sueped
3 | ®o ef1o weep Iopual | Uep Jnpnpusd €30 YEIUHIUIag
Iopusd ueewWEIN uep BNlay YI[0 ISPUd ST ado/ A wesseEsyaduom| TenEpWITSg F i i
snreguad ueeureynsnreduad jun grunjss ;
d 5 ynjun yeuy Sursew-ursewr
Isejlise; IReYISn] EPEN JopUae unsueqp Suek| uedunpurtad eped Jopusn
uep sowoxd uep sowoid dosuoy | EewrEmsnyesuad 13orens tweyewow|  uendwalod urvewejnsniesusg
dosuoy] ueog | meunsniusg IeRsHElsos Sueped 10y |ueelepiaquiag| Sueped ejo)] ISejoApY
£0d :€0d eAueuesyeld] | ado/ef193 yun SeuI(] YejuLIauad Uep [Ses[[e[sog
yeisep ueunsuequod ueereddusjaduad werep I9puan ueewWeEINSNIEZUdg eAursejuswadwIag,
JHANID NVVINV.ILASNFVONIL ISVSTIVISOS
8 % 9 S 14 € < !
214 ‘604 ‘904 ‘€09
NVIVdYD NVIISVHIHIHH NVIISYHIHGIHA LIVIHL avmve
RSN % b NV VINELRIN ISNVISNI |ONNOONVNad| 'SHY YNVONIA

NVANIN




Suejusy
yeioe( ereday]
uesninday ueos ‘g

(wnymy
uerded ya[o
IS33I0IP Ye[al
3uef) 3duepeq
©]103] YBIULISUIdd
DAdd oAl
/ 3exa83uag
wrr], wedelauad
Sueyua
qeroe( ereday]
uesninday]
ueduedoURy ULdS ‘7
" Didd
I9ALI( /¥ erdduad
WLy,
[euosiad ewreu
ueejururiad
jeins ueog 'I
‘€od

ueLeH euesiesd
yao urdundip
Suek 3ueped
©103] DI 1AL/
erod3uad w],
se8nJ, ueeuesyerad
ISeSI[BISOS 't
610¢C
unye], yerse ereday]
uesninday ya10
dueped B0y HAdd
IaAnI(]/ e1a83usyd
wir], eAuuesidelaniq ‘g
‘Sueped e303] DA
JoALI(] /¥e1a83usd
wrt], uwedejauad
3uejua) yeiseg
ereday] uesmynday
ueduedouel
ueunsnAuad ‘g
Sueped
B103] dd¥S Mep Dadd
Joal(q/ exad3uad
I, [QU0SIdd
BUIBN UBBjUINLID] ‘I
‘€0d

3ueped

10y yejurowad
ado/eley jun
ynanjes eped 1opuad
ueeurejnsnredusd
ISESI[RISOS
eAueuesieis],

3ueped B0y Ip
Iopuan) jisuodsay]

Sued ueredduedusd

uep UBBUBOUIS]
ueeuesyed
eAupnmmiag,

Sueped e103]
BUBOUIIG
edrenyoy

uep ynpnpuad
uerepuaduad
Sreuy
ue3unpuIlad
uendwalag
ueefeploquiad
Seuld

Sueped €103
gejureumod

Sueped ©103
DAdd IeALIp/
Heradduag wiry,
ueynjuaquIag

Qeloep 1p ueunduequad Sueprq reseqiaq Ip J9pUSD UEBEIE}asay UeHpPN[NAMIN euns usunsuequIod WeIS01d WE[Ep I9pUsd) Ue[seISojursusad

(Dudd) JAANTD JISNOISTI HNVA NVAVOONVONIL NVA NVVNVONTIAL ISV.INTWATINI

E4%:!

g%}

ISESI[RISOS
treeuesye[ad
ueduap 1rexIa} 810y
qejupeuwad DNd
elyjod ueunye],

Sueped e103 DNd
efjod ueunye], el1a3

8 Z 9 5 v £ z T
Z14 ‘604 ‘004 ‘c0d
NVIVAVO NVIISVHYESTY | NVIISVHJAdds | LIVINAL avmve
NV RMFH A % RV ISy S NVONM0 VIIELRIA ISNVISNI |DNNDONVN@Ed| oV vAVONIA

NVININ




erejue sueped
BJ03] YEejuLIaWag
Ddd 1

2ALI(] /¥ e1ad3uad
urry, weynepd
ueeuesyead

nyNg Uess -

"ISejUdUINIopP
uep

us[njou ‘Isussqe
‘ae8uepun

urej erejue
(exsay] 3ueprg
U2}SISY) UBLIBH
euesye[od

yoro urdwidrp
Suej ‘Sueped
BJ03] YejuHeuad
Ddd 1

2ALI(] /Mel1083uad
uI], sesny
ueeuesye[ad
ISEBSI[eISOS
ueeuesye[ad

nyNg Ueos

‘3ueped
©}03] UBIULIOWad
Dddd

JoALIp /3e1ad3uad
], wedejousd

8103

qejueswad Dadd
IDALI(] /3e1a83uad

wr], weyneed

(eisay]
Sueprg uvsIsy)

8

9

S

1%

€

(4

1

NVONVIHELIN

NVIVAVO
%

214 ‘604 ‘904 ‘cod
NVIISVHIIITH
NYVININ

NVITISVHIIIITHA
NYVINMN

NVIISVHIIgGI
VIdE.LIIA

LIVIHE.L
ISNV.LSNI

avmve
DNNDONVNIEL

ISV VNVONTA




eAUWN(RQ3S

uenduwaiad uep ‘Seuy
Suepeq (8102) eAUtunyaqas Dye[-Dye] elejue| uweSunpurrog
B10}] Jopuan) Sueped ej0y] Iopuapn Jelaep ajisqam eped yendis) Suek uendwoalag Suepeq
TgoId Ul weos T [goid sexqnd 1 3ueped B103] I2pUIN) ejep /Iseuriojur | ueedeploquiad| 3ueped 10N )03 I2pUaD
‘e0d :e0d| Tyoid edursesyqndiag, eAURIPISI9, seulg UeIULIdWR |  [IoId ISEXHqnd
‘21d
‘6049
‘904d
ISBJUSWINI{OP
uep
us[niou ‘Isuasqe
‘ueduepun urej
8 L 9 S 14 € (4 12
214 ‘604 ‘904 ‘€09
NVIVdVD NVIISVHIAIGTI NVIISVHIIIGTIN LIVIHL avymvre
NVONVIELIA % NVIISVHIIIINA NV VINALRD ISNVISNI |ONNDONVNAL ISV VNVONTA

NVIOIN




ejadlel yerel

guek Jopuan
[goid mng
ISBJUWINN O 'T
(dex3uay)
610C unye],
Sueped e103]
I9puap [goid Sueped B103Y] I9puan)
nyng Adooyyos 1 [Jo1d nyng BAUEIODID],
‘604 ‘604
610C Unye], sueped
©103] Jopuad [yoid
dwn{193 yeal urerep wexisexqndip
SueA yendiay Suelk uexe 3uek yendiag
IseuLIoIul /ejep 3ueA 1seuriojul/ejep
weog umerndwn3uag
‘909 ‘904d
'610C
unye] 3dueped
03] Iopuagd
Tyoxd werep
uestseyqnd
Ip ueye 3Juek
1Iseuniojur / ejep
ISBSLIE]  JU2AUL
Teyep ueds'g 610C
uesisexqndip unye], ueped €103
3“3/; Iopua3 Iopua3 [goid urerep
1yoxd uoaios
jurid ueduop gex}sexg[qndm ueae Sueped e103]
Te}IaSTP Yeloep FaA TeUTIOgUL /egup BUROUAING
yejunewad IsRsHEjUeAt] "G eSrenyoy
a)Isqam qeleqg YyejuLowad Jeloep BIEP | UBp ynpnpuod
eped (81072) aj1sqam eped uUowInyop werep| ueepuaduad
8 4 9 S 14 € 4 I
214 ‘604 ‘904 ‘cod
NVIVAVD NVITISVHIHSHM NVIISVHII I3 JLIVIRAH.L avmver
NVDNNRELL % TV ISR NVa03n VINALRIA ISNVISNI |ONNDONVNad| 1S YNVONTH

NVANMN




yoro ruedue)
epuelp) Sueped
©103] YBIULISW]

Didd LAl
/3 exa83usg
WIL], Y710 Yee[ap
ye[e) Suek Jyo
ulwINop Ueds 'y ISALIP
ISejuamWnNop ddyis euesaq
uep Sueped €103
ul[Njou ‘ISUIsqe "Jelsep yejuuauad BUBOUISY Suepeq
‘weguepun : ay1sqam eped edren(ay| e30¥ adiS
ure] Brejue eloi] Sueped €103 AdMS uep H“Pnguad ( VcIC]II VMY eped
ddo utod 1eaoq d uerepuaduad SgD) yudwajels
ejo33ue 18eq Sueped e103 AdNS vda/ v eped (sa) yerlsep ‘Seuy 193png
Ddd ueyne 33 JIOTIRIES J9BPIG 1p ueunduequad | uedunpurlrd
yneRd jutod 18204 Bl055UY P q NpulIod 19puUln uevp
ueeuesyed 18eq DAJd 1puaD Uep (dvD) | Suepiq reSeqioq ip|  uendurareg (@vD) Aemyreg
n¥ng ueog ‘I ueyneRd ueeuesyerad ‘I Kemujed sisAeuy Iopuod ueeIelosay] |ueedeploquiod| 3ueped B10y| SISA[euy Iapuad
e0d :e0d Iapuan) IsexqIqnd I elupnlnmiag, seul(] yejuLiouad ueunsniuag
uexisexnqndrp
Suek 1opua3d
oad uaaios jurnid
ue3uap TelIasIp
Jeioep yejunowod
a1sqom eped yeloe(J YeluLIouwad
ueeUuayIaq 6107 2)ISqom urerep
unye], Sueped 6107 unye[, Sueped
B0} Iopuan) B0y Jopuad [goid
[Joid MUl ueog efuuesisesyqndiqg
HAKE: c1d
(12200
Juedop sedurey)
610 unyeL
8 L 9 S 14 € (4 I
214 ‘604 ‘904 ‘cod
NVIVdVO NVIISVHIEIGTI NVIISVHIIIIHA LIVEIL avmve
VDRV % bl NVAN3N VRIGLRD ISNVISNI |DNNOONVNgd| [SHv VNVONT

NVANIN




1p Sues (SgD) Iopuap uep (JvD)
pleclsicanicalay Kemiyed sisAreuy
1e8png Iopuap Iseqliqnd ¢

Iopuan) ueds ‘g
(D¥dd 1eauq /
Merad3duad uIl],
dursewr 3ursew
yojo ruegue)

'0C0c¢ unye],

Sueped ©103 AdO

V3! uedueoues eped

juowalels 198pnyg
Ispuan) ueunsniAuad g

epue)rp) "0Z0T unye)
Sueped e10y] 3ueped €103 ddO
JeluLIawad UBeI3a) BUBOUS
Ddd I2ALIg depeyis) 3ueped
/e1aB3uad uiiy, ©103] YejuLsuwad Didd
U3[0 Yee[alIp IaALI] /3eraB3usd wi],
yea) uek JvH yo[o Aemyjed sisAreuy
UWINIOp UedS T Iopuan) UeyeR[oUdd |
‘9049 ‘9049
Sueped e103]
ado vda /vy
ueduap
uespridure[ip uep
(ddO eredasy ysio
ruegue) epueip
3ue4) juowalels
1P8png
Iopuan ueds ‘g
(D¥dd 1
oA /3 e1a33uag
L
Sursew 3ursew
8 4 : 9‘ : S 14 € [ I
Nvivavo| “ia 608 908 TOd NVIISVHNESEY | NVIISVHNAEds | LIVAL avmvre
NVONVIHLI % NVIISVHIIgdH NV VINALRIS ISNVISNI |ONNOONVNIL ISV VNVONTI

NVANIN

Vg



uesminday]

yoro uexde}alip

yerel Sued 0goe

unyge], ddo

eluoy yninges
uomINop Ueds ‘|

uesninday ueduop
uexdelsp Jued
Jueped €103 AdO
efusy urerep yee[o1p
yera3 Sued ado

sgp eduuesndurenq ‘1

6049 604
suruuerd
-2 eped _1apuan
Jisuodsay
Fued ueyerday],
Burdde) nuow
U9210S JULl] '}
yeisep
yejunouwad
a11sqam eped
ueseyqnd
1p Suef (sgpn)
JuauIdleIS
198png Jopuan Suruuerd - o eped
uep Lemied Iopuagd sarsuodsax
sisA[euy Ispuen) Suef uejerdoy
Hur uedg ‘g ueepueusd / 3urdde],
‘Bueped nuau BAUBIPISIS], {
B103 adO Jelaep
V3R ueduap qejuLrouwad 931sqam
uesjrdurerp eped 0gog unye],
uep ( Adis Sueped ©103] AdO
ereday] ya10 vda/ v eped (SgD)
uedue) epue) juawWAelS 1e3png
8 /i : ? : S 14 € (4 I
RVIVass| VLD evE 208 bOH NVIISVHNESEY | NVIISVHNAGdY | LIVIIAL avave
ks bl % PON: SN L NVAN3N VINE.LRIH ISNVISNI |ONNODNVNEd| oy vAvONTA

NVININ




‘0207 ueepueuad /Fuidde)
unye} v nuaw BAUBIPISIa], g

ueunsniuad '0Z0Z unyer,

urerep ado V3 ueunsnduad

ereday] yajo wrerep qdo eredsy

uegue) epuelp yoro uedelap

yera) suek uep yeeaip

SgD uep dvD yee3 3ued ggo uep

UaWINNO(] Ueds | dvD efuuesdureiq |
Z45:! g45:

(n3ed yerunp
‘uejerday 1Indg
MQ ‘uejerday]
ewe) ‘weisold
elroury Jojexpu
‘ure1doid
BUIBU LIBpP
LIpJa) ues )
Suruuerd 2 eped
3uid3e) niIsey
uexIeseplaq
Jopuad
aarsuodsal

yero) suek Suruuerd

ad3s uerersay

-2 eped 3urdde) [1sey

serndes(ay ‘g ueyIESEpIaq I9pUaD)
‘ado aarsuodsal yerd)
sgn ueardurey Suek qdys werersay|
ueduap BAUISESLIBJUIAULIY], ‘T
qeroe(] ereday ‘Jesae(] eredoy]
8 L 9L S b € T I
pvivavo| ©HE GR4 90€ €0H NVIISVHNESEY | NVIISVHY@Eay | LIVNAL
NVONVIELIH o NVIISVHIAgTH ki il s e e amfgggna | 13V vavoNm

NVANIN




uenejuewad uauwInIur yeiae( ereday] epeday| DNJ ueeuesyead yejurswad Ip
USWINLIJUL UBOS °| ueunsniuad ‘1 | uexeliqey ISepuawoNal ISENEA dueped| Sueped e103]| HNd ueeuesyerod
eo0d :e0d eAuunsnsio]| [Isey eAueipasis],| 1oy epaddeg JejuLawad uenejuewad

ueIleses

yedo) uep depeyrp Sued ueluejue) uep ISipuoy uesusap rensss ueunuequiog Weisord Welep Iapusy) uerseidojurdusd uexeliqoy eAupnfnmiag

DNd NVVNVSHVTId NVAVILNVINId ISVSITVINILJO

Didd
ueeuesyerod

ueiode] ueog ‘¢
(nSed
e/ ‘weyersa
nd no ‘uejerday
eureu ‘wrerdoid
elroury] Jo0jeOTPUL
‘arexdoid eureu
Lrep 1pi9) Suek )

Sunedpng 2 eped
Sui33e) 11sey
ueyIeseplaq
JIopusd DIdd ueeuesed
aarsuodsaz uerode] uveunsniuad ‘4
yero) suek dune8pnq
adsis uejeiday -2 eped 3uidde) isey
semdeay ‘¢ ueNIesepIaq Jopuan
‘Buruuerd nsuodsay yeral
2 eped 1opuad Suek Q43S uejerday
aarsuodsaz BAUISBSLIBIUDAULID], '€
SueX ueyerdoy ‘3une3png-s eped
3u33e) nuawx Jopuan) jisuodsay]
U22108 UL ‘7 3uek uejerday]
8 L 4 ? . S 14 € [ I
kvivavo| 45 OO 908 S03 NVIISVHNASTs | NVIISVHNESEY | LIVMNAL avmve
NVONVIH.LIN % NVIISVHIIIGIH NVNO3N VTN LR ISNVISNI |ONNODONVNAL ISV VNVONTA

NVANMN




(1 wrepnumin eped
ueeuesye[d
njsyem)
ISEJUUWINOP
uep Isuasqe
‘seurp ueuereliad
ueiode[/us[njou
‘aeduepun
ednraq Sunsnp
Bled 'ddO

93 uenejuewad
neje jedes
ueeuesyeRd
edniaq

yedep | uenML)
3ueped B103]
ddo uexjeqraul
ueguop

DNd eiod ya10
DINd senfeay
uep uenejuewad
ueeuesiye[ad

nynq ueosg

ueeAueliad
Teyep

neje Yy V0L
edniaq jedep
ueeUdIaq Unye)
eped uexnep

[ ue[nmLn
Sueped ©10y QNS
qn.mps uesjeqiewa
uesuap HNd ebjod
yoro HNJ Isenfeay

uexeliqay]
resnurniad

uep uenejuBWo ° yeise( ueyeq regeqoas
uese 3ued HNd nNd wenejueurad ereday] [eM IN[e[ew Sueped e10Y 1Ip Suepegq ejoy
8 L 9 5 14 € 4 It
214 ‘604 ‘904 ‘cod
NVIVdVO NVITISVHIASGI N NVITISVHIHIAHN LIVIH.L avmve
NVONVIIALIHA % NVIISVHIdgI M NV VINALRIY ISNVISNI |DNOODONVNED ISMV VNVONTA

NYVANIN




Bled 'ddO 2%
uenejuewad neje
yeder ueeuesyerad
rdniaq

jedep [[ ueTnMmIL],
‘3ueped e10Y

ddo uexjeqrpPu
uedusp HNd elod
U910 DN tsenfeaa
uep uenejuewad
ueeuesyerad
0Ang uedg

‘604

III Ue[nmin 3ueped

©103] Ad3S YynIingas
uespeqeuw wedusp HDNd
eljod ya10 DNJ senesy
uep uenejuBwWIJ

1604

(I renamLn

eped ueeuesyerad
nipem)
ISEJUWINOP

uep 1suasqe
‘seurp ueuereliad
uelodey/uarniou
‘ueguepun
edniaq 3uninp
ejeq 'Ado 2
uenejuewad neje
yeder ueeueseod
ednuaq

yedep | we[nMIL],
Sueped ©103]

ddo uexjeqiaut
ueduap DNd eljod
Y10 DNd Isenfeaa
uep uenejueuwrad

II ue[nmin Sueped
©)03] Ad3S YynInes
uesjeqrow weduap HNd

Imeues}felad 'Br}'[()d qQIO Dnd IS?“IEAH
H}Inq UBOS ‘Lrep T.Ien‘e:ltl'ewad
:90d ;004
g Z 9 g e 5 z I
Z14d ‘609 ‘004 ‘cod
NVIVAVO NVIISVHYAEAY | NVISVHNAEEY | LIVINAL avmve
NVONVARLICY % By S v HEIaIN NVINMN VINALIIS ISNVISNI |DNNOONvNag| SHY VNVONTA

NVININ




ueeuesyed
njxem)
ISEjUWINNOP
uep 1Isuasqe
‘seurp ueuereliad
uerode]

/ us[njou
‘aeSuepun
edniaq 3unsnp
Bl 'ddO

oy uenejuewad
neye jedes
ueeuesye[ad
ednuaq yedep

Al Ue[nmi} ejoy
ddoO uexjeqrEeu
ue3uap

DNd e¥0d ys10
DNd Isenfeas
uep uenejuewad
ueeuesye[od

n¥Nq Ueos T
:21d

‘Jeiaep
eredas] [{em MePN
‘qeiaep ereday]
epedas] uesxeliqay
ISEPUaOa.l
eAUUNSNSNIS], 7
Al tenmin
Sueped ©103 AJLMS
YILINes uesjeqiaw
ueduap DNd eljod
ys[o HNd senfeay
uep uenejuewad ‘|
g48:!

(111 wenALn

eped ueeuesyerad
miem)
ISB]USWNI 0P

uep Isuasqe
‘seurp ueuerelrad
ueiode]/us[njou
‘reduepun
edniaq 3unsynp

8

9

S

14

€

(4

I

NVONVIH.LEM

NVIVdVD
%

214 ‘604 ‘904 ‘c0d
NVIISVHIIEIN
NVANIN

NVIISVHIIIEIN
NVIN3iN

NVIISVHIIIIH
VIIILRIA

LIVIIHL
ISNV.SNI

avmve
DNNDONVNIL

ISV VNVONTA




uep ul[njiu
‘“isuasqe ‘ueduepun
ure[ erejue

dIdVv Beq DJdd
¥oyurg / weynered
ueeuesyerd

mng uedg

:9049d

Lelae( Uejuuawad ynjun Japuag)
Jisuodsey bBue ) uesebbuebusd
UBp UBBUBOUBISY qUEBLES)e[ad
uesemefiuad uewopad Buejus)
7102 unye y AMOWON Yd Uep dd
LiBlus|y ueinjelad uebuap lensas
94dd uesemebuay Bueyua)
didV Jnun ysjuig / ueyhejed
908

610C Unye],

(Ld>d) weuntye],
uesemeduad elioy]

ure13oid ueog
‘€0d

(Ld31d)
ueunye], uesemeduad

el1ay] ureidoid

WeETEP DIdd maaal
wejerdoy ueunsniuad |
R

Sueped e103] yeluLowad
P DAJd depey1a}
Je10332dsSUT MITAI [ISBY
uelode] BAUUNSNSIY],

3ueped

e10y yejurewad 1p
I9puad aarsuodsarx
Sued uereddueduad
uep ueeuedUaIad
depeyial momal
[ISeY BAUBIPISI],

Sueped €103
yeioladsug

3ueped ©103]
JejuLawod

yejyuprowad

Ip 19puas
aarsuodsax Suedk
uered3ue3uad
uep ueeueouarad
isejuswardury
depeyia)l ma1ady

‘Bueped
B103 TP DNd
ueeuesyed
ueduap
Jrex19) uweseliqax
ISEPUWIONa1
uelode] UBYISLIOQ
3ued qeiseq
ereday] [BTem
mreeuw yerde(
ereday] epeday
ueynmyp Suel
uelode] uedg g
(AT uepnmin eped

8

9

S

g

(4

1

NVONVIHLITH

NVIVdVYD
%

214 ‘604 ‘904 ‘c0d
NVIISVHIIEII
NVANIN

NVIISVHIIgGEH
NVANIN

NVIISVHIIEIH
VIIA.LIYA

LIVEAL
ISNV.LSNI

avmve
DNNDONVNIL

ISV VNVONTA




eduejepueip depeyua) jeroysjadsug
Suel uesemedusd ‘g
610¢ ueredsuy L e ﬁuepl?)‘i:;gg ils;]uu;jusjgg Bueped ejoy yejuuawad
unyeL Sgdd Dddd ;smuar.uag{dm:i " Buek uméﬁueﬁuad Ip Japuss) ;gsdodsa}j
Bjuamajdn UesRaesto Bueped Ej0Y| YejuLaLag UBp UBBUBIUBISY Bue uesefbuebuay
uesemeguad Juswmnnsut 1P ©4dd Isejuawajdwi depeyls) Isejuawa)dwi uep ueeueoualad
USWINISU] UB0S ' uBUNSNAUSJ ' jejopjadsul uesemebuad |  depeyss) ueseamebuad Bueped fueped Isejuawa|dwi
: e09 : eod lisey ueiode| eAuunsnsia] llsey eAueipasial | Ejoy jesopiadsul|  BlOY Uejuuawad |  depeyis) uesemebuay
" 0C0¢
uered8ue unye}
YNIUN MIIADI ' 0Z07 uere3suy unye],
ueeuesead ynyun DIJd MIT1a
ueiode] ueog ueeuesIye[ed uerodeT ]
‘c1d g48:
"020¢ ueressuy
unyeJ,
ynjun 3ueped
BI03 A4S
eped DA
MITASY TISBH 'C
‘Sueped B103]
DAdd My
ur], vedejauad 020z uesebbue
ueduap jrexIa] unye] ymun Bueped ejoy
myadsu] adys eped HYdd MaINeY ‘Z
uwesnminday Oddd
jeIing ueds I MaINSY Wi| ueynjuaquiad °|
‘604 609
‘ISejULWIN{op
8 L 9 S 14 € (4 !
214 ‘604 ‘904 ‘€0d
NVIVAVD NVIISVHIZITA NVIISVHIIIITH LIVIAL avmver
NVONVIALIA % NVIISVHITETHN NVNON VINA LRI ISNVISNI |DNOODONVNED ISV VNVONTA

NVANIN




unye], sueped

8103 aAdO eped (roquraydag
DAdd 1sejuawaydur - [ 9poLIad) 6102
depeyioy ueredduy unye], sueped
yeroyadsug ©103] ddO eped DIdd
ueseme3uad sejuowaduwr depeyay
[ISey ueos jero)odsu] ueseme3duad
' 6048 + 6049
(unp
~ [udy 2porrad)
610T weressuy
unye], Sueped
103 dO eped (unp
D¥Ydd Isejuswapdut - [udy 2potad) 6102
depeyia ueredduy unye], sueped
JeI01adsU] ©)03] ddO eped DI
uesemeduod 1sejuaweduur depeyia)
TISey uBdS jeropadsu] uesemeduod
: 9049 : 90d
(rore -
Lrenue apotiad)
610¢ uere33uy
unye[,
3ueped e103]
ado eped Dadd
1sejuawerdur
depeyis) (rorey
Jeroadsu] - Lrenue aporiad)
uesemeduad 610¢ ueredduy
[ISeH ueds °g unye], sueped
Sueped 103 2103 AdO eped
Injxadsu] Yoo Ddd 1seruawarduur
8 L 2 ? A S 14 € 4 I
NvIvavo| CL8 60d 908 €0d NVIISVHNAgAY | NVIISVENESEY | LIVNEL avmve
AN DRNTELEY % SV EEV RSO NVAO3N VRIA.LRI ISNVISNI |DNNDONVN@d| SV YNVONIA

NVANIN




ereda)y] [BTem
mrepw yeiseq
eredoy epeday
uexreduresip
SueL yeroypjadsur
uesemeduad
nisey
uesIesepIaq
610¢ uered3uy
unye], Sueped
B103] DAdd
1seyuamayduu]
ueduop Jrex1a]
ISEPUSIONI
uexIstaq 3uek
ueiode] Uedg ‘g

"DNd eljod

SLIB]OII9S UBP BNy
epedoy ueyreduresip
uepsnquia) uesuap
‘rerreH BUBSE[ad
nye[as viIsay ueplg
U9)SISy uep yerae(]
ereday] [DTep INTe[oU
yeioe(] ereday] epeday
ueyreduresip uek
610¢ uere3duy unye],
Sueped e103 DAdd

‘(zaquasag sejuswaduwy weduap
— 12010 JTe3[19) ISEPUITIONaI
aporad) 6107 BAUUNSNSIO, T
uere3duy unye], (raquasag
Sueped e103] — 12033 SPOLIdJ)
ado eped Hidd 610¢ uered3uy
1sejuawardur unye], sueped
depeyio) 2103 dO eped
yeropyadsu] Ddd 1seruswardur
uesemeduad depeyioy jerojadsu]
[ISey ueds ' uesemeduad ‘|
K48 ‘214
(raquialdag
— 0 9pOLIa )
610¢ ueressuy
8 L - ?goa =5 S 14 € c I
NVIVdVD L e NVIISVHIIIIH NVIISVHIIIIH LIVYHL avmve
MVEINy LI % AV LSVERR I NVNMO VINALRIN ISNVISNI |DNnOONvNadg| SHY YNVONTA

NVANIN




IATIAHVIN
=

‘ONVAVd VIOM

‘DNd eljod
SLI}OIaS Uep
en3ay epeday

uexreduresip
uepsnqual
ueduap ‘uenreyq
euesyeRd
n{e[es BIsay]
Sueprg ualsisy
uep yeideq

8

9

S

1%

€

c

it

NVONVIHLIM

NVIVdAVO
%

¢1d ‘604 ‘904 ‘€04
NVIISVHIAGTH
NWVIN30

NVIISVHIIgGIN
NVANIN

NVIISYHIIIH
VIAH.LIIH

LIVAHL
ISNV.LSNI

avmavre
DNNDONVNId

IS3IV VNVONITI




